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'ENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu pusat
‘memvebaran tumbuhan tropika dan termasuk satu
tujuh Negara megadiversity yang kaya akan
smckaragaman hayati. Setiap spesies tumbu-
mempunyai nilai-nilai kimiawi dalam arti
==zahasilkan bahan-bahan kimia yang banyak
zhnya, sehingga keanekaragaman bahan
w =11 vang tersedia di Indonesia dapat diartikan
=zai sumber bagi keanekaragaman bahan
a (chemodiversity) (Achmad, 1999).
Diperkirakan sekitar 250.000 spesies
wmouhan tropis yang terdapat di dunia dan
" 100 spesies diperkirakan tumbuh di seluruh
lauan yang ada di Indonesia. Dari ribuan
ies tumbuhan tinggi tersebut masih sangat
«it yang diketahui kandungan kimianya,
al lebih dari 25% resep obat-obatan yang
nakan saat ini mengandung bahan bioaktif
sz bersumber dari tumbuhan tingkat tinggi
W Takiran, 1997).
Pengembangan obat-obatan dari bahan
w=m sangat menguntungkan karena tumbuhan
“peis diyakini mempunyai kemampuan mereka-
asz beranekaragam senyawa kimia yang mem-
guevai berbagai bioaktivitas yang menarik.
W =mampuan tersebut salah satunya disebabkan
w7 mekanisme pertahanan diri terhadap ling-

UJI TOKSISITAS EKSTRAK N-HEKSAN KULIT BATANG
TUMBUHAN SIRSAK (ANNONA MURICATA LINN)

Pince Salempa, Muharram dan Iwan Dini
FMIPA Universitas Negeri Makassar
Email: pince_salempa@yahoo.com

Abstrak: Tumbuhan sirsak (4nnona muricata Linn) adalah salah satu spesies dari genus Annona
termasuk family Annonaceae yang telah lama digunakan oleh masyarakat secara tradisional untuk
pengobatan dan makanan, seperti daun sirsak dapat berkhasiat untuk pengobatan kanker,
pengobatan diare, anti kejang, anti jamur dan gatal-gatal. Metode penelitian meliputi ekstraksi
(maserasi), dan uji bioaktivitas ekstrak dengan Uji Brine Shrimp Lethality Test (BLST) terhadap
Artemia salina. Dari hasil uji toksisitas dengan metode Brine shrimp lethality test , diperoleh
aktivitas ekstrak n-Heksan kulit batang sirsak dengan nilai LCs, adalah 65.61 ppm

Kata kunci: annona muricata linn , toksisitas, obat tradisiona dan artemia salina

kungan, karena pada umumnya tumbuhan
tersebut hidup di bawah kondisi lingkungan
yang keras baik faktor iklim maupun gangguan
dari herbivora, serangga dan hama penyakit.
Tumbuhan tropis dapat menghasilkan senyawa-
senyawa kimia alami yang berpotensi sebagai
pestisida, insektisida, antifungi dan bersifat
sitotoksik.

Annonaceae merupakan salah satu famili
tumbuhan terbesar yang tersebar di daerah tropis
dan subtropis dan Australia sebagai pusat utama
penyebarannya. Famili ini memiliki 130 genus
dan 2000 spesies. Indonesia memiliki lebih dari
20 genus dengan lebih dari 40 spesies Anno-
naceae. Selain itu family ini menunjukkan
aktivitas insektisida, antitumor dan antifungal
berdasar penelitian beberapa spesies dari genus
Annona, Polyalthia, Uvaria dan Xylopia (Mah-
miah, 2006).

‘Berdasarkan uraian diatas maka per-
masalahan yang dapat dirumuskan adalah
senyawa metabolit sekunder apakah yang
terkandung dalam kulit batang Annona muricata
L yang berpotensi sebagai antikanker. Dalam
makalah ini akan dilaporkan tentang uji

toksisitas ekstrak n-heksan kulit batang A.
muricata Linn dengan metode Brine Shrimp
Lethality Test.
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1. Ekstraksi

Sebanyak 5 kg kulit batang sirsak dihalus-
kan dan dimaserasi dengan metanol. Maserat
dianalisis KLT untuk mengetahui sampai berapa
kali maserasi harus dilakukan. Maserat yang
diperoleh disaring menggunakan penyaring
Buchner dengan kertas Whatman lalu divapkan
menggunakan rotary evaporator hingga diper-
oleh ekstrak metanol kemudian ditentukan
beratnya. Selanjutnya ekstrak metanol dipartisi
dengan cara ekstraksi cair-cair menggunakan
corong pisah dengan pelarut n-heksan. Filtrat
yang diperoleh, dievaporasi sampai kering
kemudian ditentukan beratnya. Kemudian
ekstrak n-heksan ditimbang dalam pial sebanyak
1 mg untuk dilakukan uji bioassay dengan
menggunakan udang Artemia salina.

2. Prosedur Uji Brine Shrimp

Satu mg sampel dalam tabung Ependorf

dilarutkan dengan DMSO sebanyak 100 pL
kemudian diencerkan dengan 150 pL aquabides.
Pengenceran tersebut diambil 200 puL diencerkan
kembali dengan 600 pL aquabides sehingga
konsentrasi sampel menjadi 1000 pg/mL.
Selanjutnya pengenceran dilakukan dalam
mikroplate dengan konsentrasi yang bervariasi
dan volume sampel tiap lubang 100 pL secara
triplo. Benur udang yang berumur 48 jam dipipet
sebanyak 100 pL dengan jumlah benur 7-15
ekor, dimasukkan dalam mikroplate yang berisi
sampel kemudian diinkubasi selama 24 jam.
Untuk  control  perlakuan sama tanpa
menggunakan sampel. Selanjutnya dihitung
udang yang mati dan yang hidup serta
ditentukan LCs,
Nilai LCs, yang menyatakan toksisitas dari
ekstrak dan senyawa murni masing-masing
adalah kurang dari 500 pg/mL dan 200 pg/mL.
Nilai toksisitas ini terbagi menjadi dua kategori,
yaitu toksisitas tinggi (high toxic) untuk LCs<
100 pg/mL dan toksisitas rendah (low toxic)
untuk LCs¢>100 pg/mL.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Ekstraksi

Ekstrak metanol yang diperoleh dari
maserasi 5 kg kulit batang A. muricata Linn

sebanyak 453 gr dan ekstrak n-heksan hasi
partisi 12,1 gr.

2. Uji Toksisitas terhadap larva udamg
Artemia salina

Hasil uji toksisitas terhadap larva ucass

ekstrak n-heksan kulit batang 4. muricata Liw
dapat dilihat dalam Tabel 1.
Hasil grafik hubungan antara probit versus e
konsentrasi terhadap ekstrak n-heksan o
batang A. muricata Linn dapat dilihat pass
Gambar 1.

Dari Gambar diperoleh persamaan regm=s
linear adalah Y = -0.765x + 6.39, sehinggz = &
LCs dihitung berdasarkan rumus tersebut, mzss
Y =-0.765x + 6.39

Jadi LCs, (probit):
Y =-0.765x + 6.39
Y -6.39
il |
-0.765
5-6.39 _
-0.765

Jadi logx= 1.817
x = antilog 1.817
= 65.61 ppm

Jadi LCs, untuk ekstrak n-heksan kulit bztzmg
A. muricata Linn terhadap larva udang Arsems
salina Leach adalah 65.61 ppm

Tabel 1. Hasil uji larva udang (Artemia salina Teaii
terhadap ekstrak n-heksan kulit batang 4. muricara L
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Gambar 1. Grafik hubungan antara probit dengz e
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

' Hasil uji toksisitas terhadap benur udang
Artemia salina Leach diperoleh LCs, untuk
ekstrak n-heksan kulit batang 4. muricata
Linn adalah 65.61 ppm.

2 Menurut Meyer (1982) ekstrak yang
mempunyai nilai LCso < 1000 pg/ml termasuk
dalam Kkategori aktif, berdasarkan data
tersebut diatas maka ekstrak n-heksan kulit
batang A. muricata Linn termasuk kategori
aktif.

Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang
vzndungan kimia dan sifat aktifitas tumbuhan A4.
wmuricata Linn.
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